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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

[bookmark: _Toc137541398]2.1. Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding dan referensi dalam menyusun skripsi. Hal ini dilakukan agar pembaca mengetahui perbedaan dan persamaan antar proposal. Adapun penelitian terdahulu dijelaskan dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc129896005]Table 2.1. 
Penelitian Sebelumnya
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Irma Hermayanti (2017)
	Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Sumedang
	Penelitian yang telah dilakukan sama-sama menggunakan variable (X) Sarana Prasarana
	1. Perbedaanya pada objek penelitian,variabel X lainnya. 
2. Jenis penelitian yaitu penelitian asosiatif atau hubungan. Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif.
3. Tempat lokasi penelitian.
4. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Sumedang sangat tinggi. Dengan koefisien determinasi// sebesar 98,6%.

	 2.
	Rohmat Sahrul (2020)
	Pengaruh Sarana, Prasarana dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawaan di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Asri Tulungagung
	Penelitian yang telah dilakukan sama-sama menggunakan variable (X) Sarana Prasarana
	1. Perbedaanya pada objek penelitian,variabel X lainnya.
2. Jenis penelitian yaitu penelitian asosiatif atau hubungan. Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif 
3. Tempat lokasi penelitian
4. Menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara sarana Prasaranaa terhadap efektivitas kerja pegawai, karena menurut hasil hitung > t-tabel (3,311 > 1,67) pada n = 57 dengan taraf signifikan 95%

	3.
	Anandya Saraswati, Leonardo Budi H, SE. MM dan Magdalena Minarsih, SE.MM (2021)
	Pengaruh Kompensasi, Komunikasi, dan Sarana Prasarana Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Studi Kasus Pada Kantor Banyumanik)
	Penelitian yang telah dilakukan sama-sama menggunakan variable (X) Sarana Prasarana
	1. Perbedaanya pada objek penelitian,variabel X lainnya.
2. Jenis penelitian yaitu penelitian asosiatif atau hubungan. Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif.
3. Tempat lokasi penelitian
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sarana Prasarana berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kecamatan Banyumanik terbukti hasil uji statistic diperoleh nilai Sig < α= 5% (0,001 t tabel (3,361<1,660)

	4.
	Handriastri Putri (2018)
	Pengaruh Kemampuan, Motivasi dan Sarana Prasarana Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Indragiri Hulu
	Penelitian yang telah dilakukan sama-sama menggunakan variabel (X) Sarana Prasarana
	1. Perbedaanya pada objek penelitian,variabel X lainnya.
2. Tempat lokasi penelitian
3. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, karena nilai signifikan 0,029 lebih kecil dari 0,05 maka sarana prasarana mempunyai signifikan yang positif terhadap kinerja pegawai

	5.
	Muhamad Alkha, Martha Suhardiyah, dan Tony Susilo Wibowo (2022)
	Pengaruh Mutasi, Sarana Prasarana,dan Pengembangan SDM Tehadap Kinerja Pegawai Dimasa Pandemi Covid-19
	Penelitian yang telah dilakukan sama-sama menggunakan variable (X) Sarana Prasarana
	1. Perbedaanya pada objek penelitian,variabel X lainnya.
2. Tempat lokasi penelitian
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sarana Prasarana dengan nilai signifikansi 0,286 > 0,05 yang artinya variabel Sarana Prasarana tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di masa pandemic Covid-19 pada Disnakertrans Wilayah Jawa Timur


[bookmark: _Toc137541399]2.2. Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc137541400]2.2.1. Sarana Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat atau untuk mencapai maksud atau tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang menunjang utama terselenggaranya suatu proses. Sarana dan prasarana adalah semua bentuk perantara yang di pakai orang untuk meyebar ide, sehingga ide tersebut bisa sampai pada penerima (Hamalik, 1980)
Menurut Mulyani, Sri (2008) menyatakan bahwa sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan, sarana lebih ditunjukan untuk benda-benda yang bergerak seperti komputer dan mesin. Prasarana adalah sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya proses (Usaha, Pembangunan, Proyek), prasarana lebih ditunjukan untuk bendabenda yang tidak bergerak seperti gedung, ruang, tanah.
[bookmark: _Toc128582840]2.2.1.1 Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana Kantor
1. Peralatan dan perlengkapan kantor (Office Supplies) 
Peralatan dan perlengkapan kantor adalah alat atau bahan yang digunakan untuk membantu pelaksanaan kantor sehingga menghasilkan suatu pekerjaan yang diharapkan selesai lebih cepat, tepat, dan baik.
[bookmark: _Toc128582841]


2. Mesin-Mesin Kantor (Office Machine) 
Mesin-mesiinn kantor adalah alat yang digunakan untuk menghimpun, mencatat, mengelola bahan-bahan keterangan dalam pekerjaan kantor yang bekerja secara mekanik, elektrik, dan magnetik.
 3. Mesin Komunikasi Kantor (Office Communication) 
Mesin komunikasi kantor adalah mesin yang digunakan untuk melakukan komunikasi baik dilimgkungan komunikasi baik dilingkungan organisasi maupunn keluar organisasi. 
4. Perabot Kantor (Office Furniture) 
Perabot kantor adalah benda-benda yang terbuat dari kayu atau besi untuk membantu pelaksanaan tugas pekerja kantor. 
5. Interior Kantor (Office Arragement) 
Interior kantor adalah benda-benda yang digunakan untuk menambah suasana sehingga memberikan menjadi menyenangkan semangat dan kenyamanann dalam menjelaskan pekerjaan. 
6. Tata Ruang Kantor (Office Lay Out) 
Tata ruang kantor adalah pengaturan ruang kantor serta pengaturan penyusunan alat-alat dan prabotan sesuai dengan luas lantai dan ruangan kantor sehingga memberikan kepuasan dan kenyamanan pada karyawan yang bekerja. Adapun pengertian tata ruang kantor menurut para ahli menurut Drs. The Liang Gie dalam bukunnya Administrasi Perkantoran Modern tata ruang kantor adalah penyusunan alat-alat pada letak yang tepat serta pengaturan kerja yang memberikan kepuasan bekerja bagi para karyawannya.
2.2.1.2 Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kantor
[bookmark: _Toc128582842]Kebutuhan sarana dan prasarana kantor sangat banyak. Pengelolaan sarana dan prasarana kantor mempunyai peranan yang sangat penting bagi terlaksananya aktivitas kerja pegawai. Pengelolaan sarana dan prasarana kantor yang baik, efisien, dan efektif, mutlak diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Suatu kantor dalam melakukan pekerjaan kantor membutuhkan dukungan sarana dan prasarana kantor yang memadai, agar tujuan pelaksanaan pekerjaan kantor dapat tercapai dengan optimal. Kantor yang baik tentunya memiliki sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan kerja yang optimal. Siagian Sondang P. (1992) menyatakan bahwa “Pengelolaan sarana dan prasarana kantor adalah kegiatan operasional yang terlaksana dengan lancar, efisien, efektif, dibutuhkan sarana tertentu yang harus tersedia dalam jumlah yang tepat, mutu yang dapat diandalkan jenis yang sesuai dengan kebutuhan serta tersedia pada waktu yang tepat”. Pendapat berikutnya disampaikan oleh Lukas Dwiantara dan Rumsari Hadi Sumata (2004) yang menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana kantor meliputi:
1. Perencanaan 
2. Pengorganisasia 
3. Pengawasan 
4. Pengadaan 
5. Pencatatan inventarisasi 
6. Penyimpanan atau penggudangan 
7. Pendistribusian
8. Pemeliharaan 
9. Penghapusan
2.2.1.3. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor
Menurut Purwanto dan Muhamad Ali (2008: 224) “Pemeliharaan dan perawatan adalah kegiatan atau upaya yangdilakukan untuk meningkatkan, mempertahankan, dan mengembalikan pelaratan selalu dalam kondisi yang siap pakai dan berfungsi dengan baik”. 
Kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor dilakukan untuk menjamin sarana dan prasarana yang ada dalam kondisi baik dan siap digunakan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Kegiatan pemeliharaan memiliki beberapa tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dan manfaat kegiatan pemeliharaan menurut beberapa ahli, menurut Lukas Dwiantara Rumarsih Hadi Sumarto (2004: 106) tujuan kegiatan pemeliharaan yaitu: 
a. Menjaga dan menjamin setiap alat/barang tetap mampu berfungsi sebagaimana mestinya sewaktu-waktu alat barang tersebut dibutuhkan sehingga kegiatan organisasi tidak mengalami hambatan. 
b. Mendukung efisiensi organisasi agar mampu mendukung kelangsungan kegiatan organisasi. 
c. Untuk mengoptimalkan alat/barang baik secara fungsional maupun batas umur pemakaian.
2.2.1.4. Tujuan Sarana Prasarana
Tujuan utama adanya sarana prasarana kantor adalah sebagai berikut:
1. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat menghemat waktu. 
2. Meningkatkan produktivitas, baik barang atau jasa. 
3. Hasil kerja lebih terjamin dan berkualitas. 
4. Lebih memudahkan dalam bekerja. 
5. Ketetapan susunan stabilitas pekerjaan lebih tajam. 
6. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang berkepentingan
2.2.1.5. Standar Sarana Prasarana
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 Tentang Standarisasi Sarana Dan Prasarana Kerja Pemerintahan Daerah. Standarisasi sarana dan prasarana kerja, meliputi:
1. Ruangan Kantor
Ruang kerja, ruang tamu, ruang staf/adc, ruang tunggu, ruang rapat, ruang pola, ruang data, ruang bendahara/pemegang kas, ruang sandi dan telkom, ruang arsip rahasia, ruang arsip aktif, ruang arsip inaktif, ruang arsip statis, ruang perpustakaan, ruang baca perpustakaan, ruang poliklinik, ruang laboratorium, ruang penyajian data, ruang penyimpanan/gudang, ruang sentral telepon, ruang komputer, ruang pos penjagaan keamanan, ruang kantin, ruang sumber tenaga diesel, ruang ibadah/mushola, ruang kamar mandi/toilet, ruang penggandaan, dan lain-lain sesuai kebutuhan
2. Perlengkapan kantor
Perabot kantor, alat-alat bermesin, alat tulis kantor, papan informasi, peralatan alat ukur, alat-alat visual, alat-alat medis, perangkat sandi dan telekomunikasi, perlengkapan kearsipan, perlengkapan Petugas Keamanan, dan lain-lain sesuai kebutuhan

3. Rumah Dinas 
Rumah jabatan, rumah instansi/rumah dinas, dan rumah pegawai. 
4. kendaraan dinas 
Kendaraan perorangan dinas, kendaraan dinas operasional/kendaraan dinas jabatan dan kendaraan dinas operasional khusus/lapangan.
2.2.1.3 Indikator Sarana Prasarana
Menurut Hartono dalam (Aula dan Nugraha, 2020) indikator Sarana dan Prasarana yaitu:
1. Kelengkapan yaitu sarana prasarana yang lengkap membuat pelaksaan pekerjaan lebih mudah karena semua kebutuhan pekerjaan terfasilitasi seluruhnya. 
2. Kondisi Yaitu Kondisi sarana prasarana turut mempengaruhi proses pelaksanaan pekerjaan. Jika kondisi sarana prasarana masih baik dan layak digunakan maka penyelesaian pekerjaan dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat. Tetapi sebaliknya, jika kondisi sarana prasarana sudah banyak yang rusak, maka penyelesaian pekerjaan juga tidak dapat selesai tepat waktu 
3. Penggunaan sarana dan prasarana Yaitu Penggunaan sarana prasana yang mudah dalam pengoperasiannya juga turut mempengaruhi kinerja pegawai. Tetapi sebaliknya, jika sarana prasarana tersebut dalam penggunaannya susah dan rumit, maka pekerjaan juga akan lama selesai
[bookmark: _Toc137541401]2.2.2. Kinerja Pegawai
	Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Jadi yang dimaksud dalam kinerja pegawai adalah hasil kerja pegawai dalam memberikan pelayanan apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum.
	Menurut Moenir pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materi melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Kualitas biasanya menggambarkan karakteristik suatu produk seperti kinerja, keandalan, mudah dalam penggunaan, estektika, dan sebagainya. Kualitas dalam definisi strategi berarti segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan. Jadi kualitas pelayanan adalah segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah guna membantu dan melayani masyarakat dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat
	Kinerja pegawai tidaklah datang dengan sendirinya. Kinerja haruslah dikelola oleh pimpinan. Seperti apakah kinerja seorang pegawai harusnya dapat didiskusikan dan ditetapkan secara bersama antara pegawai dengan pimpinan. Tanpa penetapan beban tugas dan arahan yang yang jelas, pegawai akan kebingungan dalam melaksanakan pekerjaannya. Situasi dan kondisi seperti ini sudah tentu akan mengurangi kinerja.
Menurut Moeheriono (2009:60) mengatakan bahwa “kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi”. Menurut Kaswan (2012:187), “Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu yang telah disepakati bersama”.
Menurut Mangkunegara (2009:67) “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualias maupun kuantitas yang telah dicapai pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil yang telah diharapkan organisasi, melalui kriteria-kriteria atau standar kinerja pegawai yang berlaku dalam organisasi.
2.2.2.1 Indikator Kinerja Pegawai
Indikator kerja harus merupakan suatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun setelah kegiatan selesai dan berfungsi. Indikator kinerja digunakan untuk meyakinkan bahwa kinerja hari demi hari organisasi atau unit kerja yang bersangkutan menunjukkan kemampuan dalam rangka dan menuju tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Sedarmayati, 2010:198). Dengan demikian indikator kinerja dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam pencapaian tujuan organisasi.
Terdapat berbagai teori mengenai indikator kinerja pegawai. Salah satu indikator kinerja pegawai yang dikemukakan oleh Muhammad Fadel dan K. Toruan Rayendra L. (2009:195) yang mengemukakan beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai yaitu: 
a. Pemahaman atas tupoksi dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya. 
b. Inovasi Memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta mendiskusikannya pada rekan kerja tentang pekerjaan. 
c. Kecepatan kerja dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada. 
d. Keakuratan kerja Tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja dan melakukan melakukan pengecekan ulang. 
e. Kerjasama Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainnya seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain.


2.2.2.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Terdapat beberapa pendapat yang mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Sugiono (2009:12) kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
a. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work) Merupakan tingkat baik buruknya sesuatu pekerjaan yan diterima baik seseorang pegawai yang dapat diliat dari segi ketelitian dan kerapian keterampilan dan kecakapan. 
b. Kuantitas Pekerjaan (Job Knowledge) Merupakan proses penempatan seorang pegawai yang sesuai dengan backround pendidikan atau keahlian dalam suatu pekerjaan, hal ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mereka lakukan. 
c. Kerjasama Tim (Teamwork) Melihat bagaimana seorang pegawai bekerja degan orang lain dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak hanya sebatas secara vertikal ataupun kerjasama antar pegawai, tetapi kerjasama secara horizontal merupakan faktor penting dalam suatu kehidupan organisasi yaitu dimana antar pimpinan organisasi dengan para pegawainya terjalin suatu hubungan yang kondusif dan timbal balik yang saling menguntungkan. 
d. Kreatifitas (Creativity) Merupakan kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan cara inisiatif sendiri yang dianggap mampu secara 17 efektif dan efisien serta mampu menciptakan perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan organisasi. 
e. Inovasi (innovation) Kemampuan meciptakan perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan organisasi. Hal ini ditinjau dari ide-ide cemerlang dalam mengatasi permasalahan organisasi. 
f. Inisiatif (initiative) Melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk mengambil langkah yang tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan untuk melakukan sesuatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk mengambil tahapan pertama dalam kegiatan
Menurut Wirawan, kinerja pegawai merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu:
a. Faktor internal pegawai, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang. Faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisik, dan kejiwaan. Sementara itu, faktor-faktor yang diperoleh, misalnya pengetahuan, disiplin kerja, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja, dan motivasi kerja. Setelah dipengaruhi oleh lingkungan internal organisasi dan lingkungan eksternal, faktor internal pegawai ini menentukan kinerja pegawai. Dapat diasumsikan bahwa makin tinggi faktor-faktor internal tersebut, makin tinggi pula kinerja pegawai. Sebaliknya, makin rendah faktor-faktor tersebut makin rendah pula kinerjanya.
b. Faktor-faktor lingkungan internal organisasi. Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai. Sebaliknya, jika sistem kompensasi dan iklim kerja organisasi buruk, kinerja pegawai akan menurun. Faktor internal organisasi lainnya misalnya strategi organisasi, dukungan sumber daya yang diperlukan utuk melaksanakan pekerjaan, fasilitas kantor, serta sistem manajemen dan kompensasi. Oleh karena itu, manajemen organisasi harus menciptakan lingkungan internal organisasi yang kondusif sehingga dapat mendukung dan meningkatkan produktivitas pegawai.
c. Faktor lingkungan eksternal organisasi. Faktor-faktor eksternal organisasi adalah keadaan, kejadian, atau situasi yang terjadi di lingkungan eksternal organisasi yang mempengaruhi kinerja pegawai. Selain itu budaya masyarakat juga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja pegawai.
[bookmark: _Toc137541402]2.2.3. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan dalam teori terkait, maka peneliti menentukan kerangka konsep penelitian yaitu independen dan dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Sarana Prasara (X), sedangkan variabel dependentnya yaitu Kinerja Pegawai (Y).


Adanya Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Hasil Kerja Pegawai Di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
(INPUT)


Kinerja pegawai/hasil kerja Menurut Muhammad Fadel dan K. Toruan Rayendra L. (2009:195) 
1. Pemahaman atas tupoksi
2. Inovasi
3. Kecepatan kerja 
4. Keakuratan kerja 
5. Kerjasama

(PROSES)

Sarana prasarana menurut Hartono dalam (Aula dan Nugraha, 2020)
1. Kelengkapan
2. Kondisi
3. Penggunaan sarana dan prasarana


(PROSES)






FEEDBACK

Adanya pengaruh sarana prasarana terhadap pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
(OUTPUT) +

Tidak ada pengaruh sarana prasarana terhadap pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
(OUTPUT) -



Optimalnya hasil kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
(OUTCOME)

Diperlukan upaya yang agar sarana prasarana mempengaruhi hasil kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten majalengka




Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc137541403]2.2.4. Hipotesis
	Menurut Sugiyono, “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan kerangka teoritis, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho: Sarana Prasarana tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka. 
Ha: Sarana Prasarana berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka. 
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